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Abstrak

Hadits Nabi Muhammad saw. merupakan sumber ajaran Islam kedua
setelah Al-Qur’an yang memiliki kontribusi fundamental dalam pembentukan
karakter manusia. Pendidikan karakter dalam perspektif hadits tidak hanya
berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan akhlak
mulia yang tercermin dalam perilaku individu dan kehidupan sosial. Artikel ini
bertujuan untuk mengkaji secara sistematis konsep pendidikan karakter dalam
hadits Nabi serta relevansinya bagi pengembangan pendidikan Islam. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library
research). Data primer berupa hadits-hadits Nabi yang berkaitan dengan
pembinaan karakter, seperti kejujuran, amanah, tanggung jawab, disiplin, dan
keteladanan. Data sekunder diperoleh dari kitab-kitab syarah hadits, buku
pendidikan Islam, serta artikel jurnal ilmiah yang relevan. Analisis data dilakukan
dengan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi nilai-nilai karakter dalam
hadits. Hasil kajian menunjukkan bahwa hadits Nabi memberikan landasan

konseptual yang komprehensif mengenai pendidikan karakter yang menekankan
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integrasi antara iman, ilmu, dan amal. Pendidikan karakter dalam hadits bertujuan
membentuk manusia berakhlak mulia yang berkontribusi positif bagi masyarakat.
Temuan ini menegaskan pentingnya internalisasi nilai-nilai hadits dalam sistem

pendidikan Islam kontemporer.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Hadits, Akhlak, Pendidikan Islam

Abstract

The hadiths of the Prophet Muhammad (peace be upon him) constitute the
second primary source of Islamic teachings after the Qur’an and play a
fundamental role in character formation. Character education from the
perspective of hadith is not merely oriented toward cognitive mastery but
emphasizes the development of noble morals manifested in individual behavior
and social life. This article aims to systematically examine the concept of
character education in the Prophet’s hadiths and its relevance to the development
of Islamic education. This study employs a qualitative approach through library
research. Primary data consist of prophetic hadiths related to character building,
such as honesty, trustworthiness, responsibility, discipline, and exemplary
conduct. Secondary data are obtained from classical hadith commentaries,
Islamic education books, and relevant scholarly journal articles. Data analysis is
conducted using thematic analysis to identify character values embedded in
hadiths. The findings reveal that prophetic hadiths provide a comprehensive

conceptual foundation for character education that integrates faith, knowledge,
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and action. Character education in hadith aims to develop morally upright
individuals who contribute positively to society. These findings underscore the
importance of internalizing hadith-based values in contemporary Islamic

education.

Keywords: Character Education, Hadith, Morality, Islamic Education

Pendahuluan

Pendidikan karakter merupakan salah satu isu paling krusial dalam
diskursus pendidikan kontemporer. Berbagai problem sosial seperti degradasi
moral, krisis keteladanan, lemahnya integritas, serta meningkatnya perilaku
menyimpang di kalangan peserta didik menunjukkan bahwa pendidikan yang
berorientasi pada aspek kognitif semata belum mampu membentuk manusia
secara utuh. Kondisi ini menuntut adanya reorientasi pendidikan yang tidak hanya
menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan

karakter dan kepribadian.

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter memiliki kedudukan yang
sangat fundamental. Pendidikan tidak dipahami sekadar sebagai proses transfer
ilmu, melainkan sebagai upaya sadar dan terencana untuk membentuk manusia
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Tujuan utama pendidikan Islam adalah
pembentukan akhlak, sebagaimana tercermin dalam misi kerasulan Nabi

Muhammad saw. yang diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia. Dengan
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demikian, karakter dan akhlak merupakan inti dari seluruh proses pendidikan

Islam.

Hadits Nabi Muhammad saw. sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah
Al-Qur’an memberikan penjelasan yang sangat kaya dan aplikatif mengenai
pembinaan karakter. Hadits tidak hanya menjelaskan nilai-nilai moral secara
normatif, tetapi juga memberikan contoh konkret melalui perilaku dan
keteladanan Rasulullah saw. Oleh karena itu, hadits memiliki posisi strategis
sebagai rujukan utama dalam merumuskan konsep pendidikan karakter dalam

Islam.

Nilai-nilai karakter yang diajarkan dalam hadits bersifat universal dan
relevan sepanjang zaman, seperti kejujuran, amanah, tanggung jawab, keadilan,
kesabaran, kasih sayang, dan kedisiplinan. Nilai-nilai ini tidak hanya membentuk
pribadi yang saleh secara individual, tetapi juga berkontribusi dalam membangun
tatanan sosial yang harmonis dan berkeadaban. Dengan demikian, pendidikan
karakter berbasis hadits memiliki relevansi yang sangat kuat dengan kebutuhan

masyarakat modern.

Meskipun kajian tentang pendidikan karakter telah banyak dilakukan,
penelitian yang secara khusus dan sistematis mengkaji konsep pendidikan
karakter dalam hadits Nabi masih relatif terbatas. Banyak kajian lebih
menekankan pada aspek normatif atau moral umum, tanpa menggali landasan
hadits secara tematik dan komprehensif. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan

untuk mengkaji konsep pendidikan karakter dalam hadits Nabi Muhammad saw.
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melalui pendekatan tematik, sehingga diperoleh pemahaman yang sistematis dan

mendalam.

Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya dalam bidang pendidikan
karakter, serta memberikan implikasi praktis bagi pendidik dan lembaga
pendidikan Islam dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter berbasis hadits ke

dalam proses pembelajaran.

Literature Research

Kajian mengenai pendidikan karakter telah banyak dilakukan oleh para
pakar pendidikan. Lickona (2009) menyatakan bahwa pendidikan karakter
merupakan upaya terencana untuk membantu individu memahami, merasakan,
dan melakukan nilai-nilai moral inti. Konsep ini sejalan dengan pandangan Islam

yang menempatkan akhlak sebagai tujuan utama pendidikan.

Dalam konteks pendidikan Islam, Jalal (1988) menegaskan bahwa
pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia yang berakhlak mulia melalui
integrasi iman, ilmu, dan amal. Nata (2018) juga menekankan bahwa sumber

utama pendidikan karakter dalam Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits.

Kajian khusus tentang hadits dan pendidikan karakter dikemukakan oleh
Hasan (2019) yang menyimpulkan bahwa hadits Nabi memuat nilai-nilai karakter

yang bersifat universal dan kontekstual. Sementara itu, Rahman (2017)
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menjelaskan bahwa pendekatan tematik dalam kajian hadits memungkinkan

pemahaman yang sistematis terhadap nilai-nilai pendidikan.

Meskipun kajian pendidikan karakter telah berkembang, penelitian yang
secara khusus mengkaji konsep pendidikan karakter dalam hadits Nabi secara
sistematis masih relatif terbatas. Oleh karena itu, artikel ini memiliki posisi

penting dalam memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research), yaitu metode penelitian yang menitikberatkan
pada penelusuran, pengkajian, dan analisis sumber-sumber tertulis yang relevan
dengan fokus kajian. Pendekatan ini dipilih karena objek kajian berupa teks
normatif keagamaan, yakni hadits Nabi Muhammad saw., yang tidak dapat
dianalisis melalui pengukuran statistik, melainkan memerlukan pemahaman

mendalam, kontekstual, dan interpretatif melalui literatur ilmiah.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, karena bertujuan untuk
mendeskripsikan secara sistematis konsep pendidikan karakter yang terkandung
dalam hadits, sekaligus menganalisis makna dan implikasinya bagi
pengembangan pendidikan Islam. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya
menggali nilai-nilai karakter yang diajarkan Rasulullah saw. serta pola pendidikan

karakter yang dapat dijadikan landasan teoretis.
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer berupa hadits-hadits Nabi Muhammad saw. yang berkaitan
langsung dengan pendidikan karakter, seperti hadits tentang akhlak mulia,
kejujuran (sidg), amanah, tanggung jawab, kesabaran, kasih sayang, dan
keteladanan. Hadits-hadits tersebut diperoleh dari kitab-kitab hadits muktabar,

seperti Sahih al-Bukhart, Sahth Muslim, dan kitab sunan lainnya yang relevan.

Data sekunder diperoleh dari kitab-kitab syarah hadits, seperti Fath al-
Bart karya Ibn Hajar al-‘Asqalani dan Syarh Sahih Muslim karya al-Nawawi, serta
buku-buku pendidikan Islam, karya ilmiah, dan artikel jurnal yang membahas
pendidikan karakter dan pendidikan Islam. Data sekunder ini digunakan untuk
memperkuat analisis, memberikan penjelasan kontekstual terhadap hadits, serta

menghubungkan ajaran Nabi dengan konsep pendidikan modern.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan
penelusuran literatur secara sistematis. Seluruh sumber yang relevan
diidentifikasi, diseleksi, dan dicatat sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya,

data yang terkumpul diklasifikasikan berdasarkan tema-tema karakter tertentu.

Analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik (thematic
analysis). Tahapan analisis meliputi: (1) identifikasi hadits-hadits yang berkaitan
dengan pendidikan karakter, (2) pengelompokan hadits berdasarkan tema nilai
karakter, (3) analisis makna hadits dengan merujuk pada syarah dan konteks
historisnya, serta (4) penarikan kesimpulan konseptual mengenai prinsip dan

model pendidikan karakter dalam hadits. Melalui tahapan ini, diperoleh
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pemahaman yang komprehensif tentang konsep pendidikan karakter dalam

perspektif hadits Nabi Muhammad saw.

Pembahasan

Pembahasan dalam artikel ini diarahkan untuk menguraikan secara
komprehensif konsep pendidikan karakter dalam hadits Nabi Muhammad saw.
dengan menempatkannya sebagai landasan normatif dan pedagogis pendidikan
Islam. Hadits Nabi tidak hanya memberikan legitimasi teologis terhadap
pentingnya akhlak, tetapi juga menawarkan kerangka praktis dalam pembentukan

karakter manusia.

Hakikat Pendidikan Karakter dalam Hadits

Pendidikan karakter dalam hadits berangkat dari pandangan Islam tentang
manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi fitrah. Rasulullah saw.
menegaskan bahwa setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah, dan
lingkungan pendidikanlah yang berperan besar dalam membentuk kepribadiannya.
Hadits ini menunjukkan bahwa karakter bukanlah sesuatu yang statis, melainkan
dapat dibentuk dan dikembangkan melalui proses pendidikan yang terencana dan

berkelanjutan.

Hadits-hadits Nabi menempatkan akhlak sebagai tujuan utama pendidikan.
Hal ini tercermin dalam sabda Rasulullah saw. yang menyatakan bahwa beliau

diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Pernyataan ini menegaskan
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bahwa pendidikan dalam Islam tidak semata-mata berorientasi pada penguasaan
pengetahuan, tetapi lebih jauh bertujuan membentuk manusia yang berkarakter
mulia. Dengan demikian, pendidikan karakter dalam hadits memiliki kedudukan

sentral dan menjadi indikator keberhasilan pendidikan Islam.

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Hadits

Hadits Nabi memuat berbagai nilai karakter yang relevan untuk
dikembangkan dalam dunia pendidikan. Nilai kejujuran (shidg), misalnya,
ditegaskan sebagai fondasi kepribadian seorang Muslim. Rasulullah saw.
menjelaskan bahwa kejujuran akan mengantarkan seseorang kepada kebaikan dan
surga, sedangkan kebohongan membawa kepada keburukan. Hadits ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter harus menanamkan kejujuran sebagai

nilai dasar yang membentuk integritas peserta didik.

Nilai amanah dan tanggung jawab juga menjadi penekanan penting dalam
hadits. Rasulullah saw. menyatakan bahwa setiap individu adalah pemimpin dan
akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Hadits ini1
mengandung pesan edukatif bahwa pendidikan karakter harus membentuk
kesadaran tanggung jawab, baik terhadap diri sendiri, masyarakat, maupun Allah
Swt. Dalam konteks pendidikan, nilai amanah dapat diwujudkan melalui

pembiasaan sikap disiplin, komitmen, dan tanggung jawab akademik.

Selain itu, nilai kasih sayang (rahmah) merupakan karakter fundamental
yang diajarkan Rasulullah saw. Hadits tentang pentingnya menyayangi sesama

menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak dapat dilepaskan dari
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pembentukan empati dan kepedulian sosial. Pendidikan yang berlandaskan hadits
mendorong terciptanya lingkungan belajar yang humanis, inklusif, dan

menghargai martabat manusia.

Nilai kesabaran, rendah hati, dan kerja keras juga banyak ditemukan dalam
hadits-hadits Nabi. Nilai-nilai ini relevan dengan tantangan pendidikan modern
yang menuntut ketahanan mental dan etos kerja tinggi. Dengan demikian, hadits
Nabi menyediakan spektrum nilai karakter yang komprehensif dan aplikatif bagi

pengembangan pendidikan karakter.

Metode Pendidikan Karakter dalam Hadits

Hadits Nabi Muhammad saw. tidak hanya memuat nilai-nilai karakter
yang bersifat normatif, tetapi juga memberikan petunjuk yang jelas mengenai
metode pendidikan karakter yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.
Metode-metode tersebut tercermin dari cara Rasulullah saw. mendidik para
sahabatnya secara bertahap, humanis, dan sesuai dengan kondisi sosial-budaya
masyarakat pada masanya. Dengan demikian, hadits berfungsi sebagai sumber

pedagogis yang kaya dan aplikatif dalam pengembangan pendidikan karakter.

Metode keteladanan (uswah hasanah) merupakan metode pendidikan
karakter yang paling utama dalam hadits. Rasulullah saw. tidak hanya
memerintahkan nilai-nilai kebaikan, tetapi terlebih dahulu mencontohkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Kejujuran, amanah, kesabaran, kerendahan hati, dan
kasih sayang Nabi menjadi model konkret yang dapat diteladani oleh para

sahabat. Keteladanan ini memiliki daya pengaruh yang sangat kuat, karena peserta
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didik belajar melalui pengamatan langsung terhadap perilaku pendidik. Dalam
konteks ini, pendidikan karakter tidak cukup disampaikan secara verbal, tetapi

harus diwujudkan dalam tindakan nyata pendidik.

Selain keteladanan, metode pembiasaan (ta ‘wid) juga menempati posisi
penting dalam pendidikan karakter menurut hadits. Rasulullah saw. membiasakan
para sahabat untuk melaksanakan nilai-nilai karakter secara konsisten, seperti
berkata jujur, menepati janji, disiplin dalam ibadah, dan bertanggung jawab dalam
menjalankan amanah. Pembiasaan ini dilakukan melalui pengulangan perilaku
positif sehingga nilai karakter tersebut tertanam kuat dalam diri individu dan

menjadi bagian dari kepribadiannya.

Metode nasihat (maw ‘izah) juga banyak digunakan oleh Rasulullah saw.
dalam mendidik karakter para sahabat. Nasihat Nabi disampaikan dengan bahasa
yang lembut, menyentuh hati, dan disesuaikan dengan kondisi psikologis sasaran
didik. Nasihat tidak diberikan secara menggurui, tetapi bersifat membangun
kesadaran moral dan spiritual. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan

karakter harus dilakukan dengan penuh hikmah dan empati.

Di samping itu, metode dialog dan tanya jawab merupakan ciri khas
pendidikan Nabi. Rasulullah saw. sering mengajak para sahabat berdialog,
mengajukan pertanyaan, dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk
berpikir dan menyampaikan pendapat. Metode dialogis ini mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran karakter serta

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif.
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Metode motivasi dan penghargaan juga tampak jelas dalam hadits.
Rasulullah saw. memberikan apresiasi terhadap perilaku baik para sahabat dan
memotivasi mereka dengan janji pahala serta kemuliaan di sisi Allah. Sebaliknya,
peringatan dan teguran diberikan secara proporsional ketika terjadi
penyimpangan, tanpa merendahkan martabat individu. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan karakter dalam hadits bersifat persuasif, seimbang antara

dorongan (targhib) dan peringatan (tarhib).

Secara keseluruhan, metode pendidikan karakter dalam hadits bersifat
komprehensif, humanis, dan kontekstual. Metode-metode tersebut menegaskan
bahwa pendidikan karakter yang efektif harus memadukan keteladanan,
pembiasaan, nasihat, dialog, dan motivasi secara terpadu. Prinsip-prinsip ini
sangat relevan untuk diterapkan dalam pendidikan Islam kontemporer yang

menekankan pembentukan karakter peserta didik secara utuh dan berkelanjutan.

Relevansi Pendidikan Karakter Hadits dengan Pendidikan Kontemporer

Konsep pendidikan karakter dalam hadits memiliki relevansi yang sangat
kuat dengan kebutuhan pendidikan kontemporer. Di tengah krisis moral dan
degradasi nilai yang melanda dunia pendidikan, hadits Nabi menawarkan solusi
berbasis nilai-nilai universal dan transendental. Pendidikan karakter berbasis
hadits tidak hanya membentuk individu yang berakhlak mulia, tetapi juga

berkontribusi pada terciptanya tatanan sosial yang harmonis.

Integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum pendidikan Islam menjadi

kebutuhan mendesak. Nilai-nilai karakter yang bersumber dari hadits dapat
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diinternalisasikan melalui proses pembelajaran yang terencana, sistematis, dan
berkelanjutan. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya menghasilkan
lulusan yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter dan integritas

moral yang kuat.

Penutup

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa hadits Nabi
Muhammad saw. memberikan landasan konseptual yang sangat kuat mengenai
pendidikan karakter dalam Islam. Pendidikan karakter dalam hadits diposisikan
sebagai tujuan utama pendidikan yang berorientasi pada pembentukan akhlak

mulia melalui integrasi iman, ilmu, dan amal.

Nilai-nilai karakter seperti kejujuran, amanah, tanggung jawab, disiplin,
keadilan, dan kasih sayang merupakan prinsip-prinsip fundamental yang harus
diinternalisasikan dalam proses pendidikan. Keteladanan Rasulullah saw. menjadi
metode paling efektif dalam pendidikan karakter karena memberikan contoh

konkret yang dapat diteladani oleh peserta didik.

Temuan dalam artikel ini memiliki implikasi teoretis dan praktis bagi
pengembangan pendidikan Islam kontemporer. Secara teoretis, kajian ini
memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam berbasis hadits. Secara praktis,
hasil kajian ini dapat dijadikan rujukan dalam merancang pendidikan karakter

yang holistik dan berkelanjutan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
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mengembangkan kajian ini melalui pendekatan empiris agar implementasi

pendidikan karakter berbasis hadits dapat diuji secara lebih aplikatif.

Kajian ini menunjukkan bahwa hadits Nabi Muhammad saw. memberikan
landasan konseptual yang kuat mengenai pendidikan karakter. Pendidikan
karakter dalam hadits berorientasi pada pembentukan akhlak mulia melalui
integrasi iman, ilmu, dan amal. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi
pengembangan pendidikan Islam kontemporer dalam membentuk generasi yang

berkarakter dan berintegritas.
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